g - ———



E%.gk(om k&g 1 BQ

e - 1 4914 L%

& oot -

277"} PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ISTRI

ATAS KEKERASAN FISIK YANG DILAKUKAN OLEH SUAMI

ANALISIS UNDANG-UNDANG NO.23 TAHUN 2004 TENTANG
PENGHAPUSAN KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagai Persyaratan
Memperoleh Gelar Sarjana Hukum Pada Bagian Hukum Pidana
Fakultas Hukum Sore

Oleh :

ZAHARA MARETHA
NIM : 02043100231

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS HUKUM
2009



UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS HUKUM

TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

Nama + Zahara Maretha
NIM : 02043100231
Program Studi : Ilmu Hukum

Program Kekhususan : Sistem Peradilan Pidana

Judul Skrpsi : PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ISTRI
ATAS KEKERASAN FISIK YANG DILAKUKAN
OLEH SUAMI ANALISA UNDANG-UNDANG
NO.23 TAHUN 2004 TENTANG PENGHAPUSAN
KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA

Palembang, Februari 2009
Disetujui oleh :

Pembimbing Utama, Pembimbing Pembantu,

Go H.. M i
Nip. 131 844 028 Nip. 131 943 659



Telah Mengikuti Ujian Skripsi Pada :

Hari : Sabtu

Tanggal : 21 Februari 2009

Nama : Zahara Maretha

NIM : 02043100231

Bagian  : Sistem Peradilan Pidana

Tim Penguji

Ketua : H. Syarifuddin Pettanasse, S.H., M.H

Sekretaris : Sri Turatmiyah, S.H., M.Hum.

Anggota : Malkian Elvani, S.H., M.Hum

Anggota : Abdullah Gofar, S.H., M.Hum.

Palembang, 21 Februari 2009
2o ,ﬁ_;}:yen getahui,

7

,,,,,,,,,,,
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penulis melalui bimbingan, petunjuk dan nasihat dalam proses penulisan. Untuk itu
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. Yth. Bapak Abdullah T SH, MH dan keluarga yang telah banyak memberikan
bantuan dan support kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan
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masukan, arahan, saran dan kritik konstruktif dari para pembaca.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

“Kebahagiaan yang dilindungi adalah kebahagiaan yang melindungi”.’
Pe;r'empuan a&alah amanah sekaligus karunia Tuhan Yang Maha Esa. yang senantiasa
harus dijaga, karena dalam dirinya melekat harkat, martabat, dan hak-hak sebagai
maﬁusia yang harus dijunjung tinggi.

Perempuan merupakan makhluk yang lemah dari segi fisik, jika dibandingkan
dengan laki-laki selaku kepala keluarga dalam menjalani kehidupan berumah tangga.
Sebagai makhluk yang lemah peluang terjadinya penindasan terhadap perempuan
dalam rumah tangganya akan semakin besar. Hal tersebut sesuai dengan hukum alam
bahwa yang lemah akan selalu dalam posisi yang tertindas. Untuk menyeimbangkan
posisi seorang perempuan yang lemah dalam rumah tangga, sudah seharusnya mereka
mendapatkan perlindungan. Jiwa perlindungan tersebut telah ada dan diatur di dalam
Undang-Undang Dasar 1945 Bab XA tentang Hak Asasi Manusia, Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 5 tahun 1998 tentang Konvensi Menentang Penyiksaan
dan Perlakuvan atau Penghukuman Lain yang Kejam, Tidak Manusiawi, atau

Merendahkan Martabat Manusia, dan Undang-undang Republik Indonesia No. 39
Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia.

' www.google.com skripsi sunandar pramono, Kejahatan Terhadap Anak (Studi Perbandingan
Undang-Undang Perlindungan Anak dan KUHP), diakses bulan maret 2008
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Untuk memberikan jaminan yang lebih dalam perlindungan perempuan dan
korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga?, pemerintah telah mengeluarkan Undang-
undang No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga
pada tanggai 22 September 2004, yang berfungsi untuk melindungi hak-hak
| perempuan. Dalam undang-undang tersebut, perlindungan perempuan sebagai korban
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) selain merupakan kewajiban dan tanggung
jawab pemerintah, juga merupakan tanggung jawab keluarga dan masyarakat.
Kewajiban dan tanggung jawab pemerintah tersebut antara lain:*

‘2. merumuskan kebijakan tentang .penghapusan kekerasan dalam rumah
tangga.

b. Menyelenggarakan komunikasi, informasi, dan edukasi tentang
kekerasan dalam rumah tangga

c. Menyelenggarakan sosialisasi dan advokasi tentang kekerasan dala@
rumah tangga

‘ d. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan sensitif gender dan isu

kekerasan dalam rumah tangga serta menetapkan standar dan
akreditasi pelayanan yang sensitif gender.

Kelebihan dari undang-undang Penghapusan kekerasan dalam rumah tangga
tersebut adalah terlihat adanya keseriusan pemerintah untuk melindungi perempuan

sebagai korban kekerasan dalam rumah tangga. Hal demikian terlihat dari secara

2 Selanjutnya disebut KDRT, singkatan umum.

? Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2004, Tentang Penghapusan Kekeasan Dalam Rumah Tangga,
Citra Umbara, Bandung. 2007



khusus diaturnya pemidanaan pada pelaku kekerasan dalam rumah tangga yang
korbannya adalah perempuan di dalam undang-undang tersebut.

‘Didalam Konsiderans Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga terdapat ketentuan menimbang, yaitu:

a. bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan rasa aman dan bebas dari
segala bentuk kekerasan sesuai dengan falsafah pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

b. bahwa segala bentuk kekerasan, terutama kekerasan dalam rumah tangga,
merupakan pelanggaran Hak Asasi Manusia dan kejahatan terhadap martabat
kemanusiaan serta bentuk diskriminasi yang harus dihapus;

c. bahwa korban kekerasan dalam rumah tangga, yang kebanyakan adalah
perempuan, harus mendapat perlindungan dari negara dan/atau masyarakat
agar terhindar dan terbebas dari kekerasan atau ancaman kekerasan,
penyiksaan, atau perlakuan yang merendahkan derajat dan martabat
kemanusiaan;

d. bahwa dalam kenyataannya kasus kekerasan dalam rumah tangga banyak

terjadi, sedangkan sistem hukum di Indonesia belum menjamin perlindungan
terhadap korban kekerasan dalam rumah tangga;
. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, huruf

b, huruf ¢, dan huruf d, perlu bdibentuk Undang-Undang tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga.



Pada Undang-undang RI No 23 Tahun 2004 tentang penghapusan kekerasan
dalam rumah tangga, ketentuan menimbang huruf d menyatakan bahwa dalam
kenyataannya kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga banyak terjadi, sedangkan
sistem hukum di Indonesia belum menjamin perlindungan terhadap korban
Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Salah satu syarat yang diperlukan untuk
tercapainya penjaminan tersebut oleh undang-undang adalah isi dari undang-undang
tersebut haruslah jelas, dengan arti mudah dipahami unsur-unsur yang dimuat dan
tidak terjadi tumpang tindih antara aturan yang ada di dalamnya.

Bentuk kekerasan dalam rumah iangga sendiri diatur dalam Pasal 5 Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga.
Yang terdiri dari : | |

1. Kekerasan fisik

2. Kekerasan Psikis

3. Kekerasan Seksual

4. Penelantaran Rumah tangga.

Bentuk kekerasan dalam rumah tangga yang paling menonjol adalah kekerasan
fisik. Oleh karena itu, skripsi ini membahas Undang-Undang Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga, khususnya kekerasan fisik terhadap isteri, baik dari segi
unsur-unsurnya maupun pemidanaannya untuk menentukan bahwa pelaksanaan
Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga dijamin untuk
ditegakkan. Selain itu fokus bahasa juga mencakup aspek aturan-aturan kekerasan

fisik yang terjadi terhadap isteri yang termuat di dalam Undang-Undang Penghapusan




Kekerasan Dalam Rumah Tangga yang memuat khusus mengenai korban KDRT -

disertai pemidanaan terhadap pelakunya.

B. Rumusan Masalaﬁ
Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah yang menjadi penyebab terjadinya kekerasan fisik terhadap
perempuan dalam suatu kehidupan rumah tangga?
2. Bagaimanakah bentuk perlindungan hukum perempuan terhadap

kekerasan fisik yang dilakukan dalam lingkungan Rumah Tangga?

C. Ruang Lingkup

Memahami latar belakang yang dikaitkan dengan pokok permasalahan di atas
maka dalam penulisan skripsi ini, penulis berusaha membatasi dan menentukan ruang
lingkup pembahasan hanya sekitar judul dan permasalahan saja, yaitu mengenai
perlindungan hukum terhadap korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang

diatur dalam Undang-Undang nomor 23 Tahun 2004

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk menjelaskan tentang hal-hal yang melatar belakangi terjadinya

Kekerasan fisik terhadap perempuan dalam suatu kehidupan rumah

tangga.




2. Untuk menjelaskan tentang bentuk perlindungan hukum isteri terhadap
kekerasan fisik yang dilakukan oleh suami, dengan berpedoman
kepada undang-undang no. 23 t'ahun 2004 tentang penghapusan

kekerasan dalam rumah tangga.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi
peneliti lain yang berminat dalam bidang ini khususnya yang
berhubungan dengan masalah perempuan dan kekerasan dalam rumah
tangga.

2. secara terapan, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
masukan bagi instansi terkait dan pemerhati hak-hak serta masalah

perempuan dan kekerasan dalam mimah tangga.

F. Metode Penelitian
1. Tipe Penelitian
Dalam mengkaji permasalahan sesuai dalam bidang kajian
hukum, penulis melakukan penelitian hukum empiris, yaitu
menganalisis bagaimana berfungsinya peraturan perundnag-undangan
tentang Kekerasan Dalam Rumah Tangga (UU No. 23 Tahun 2004) di

dalam masyarakat, spesifikasi menyangkut kekerasan dalam rumah



tangga yang dilakukan suami terhadap isteri. Pendekatan penelitian
dilakukan secara yuridis empiris, yang ditunjang dengan yuridis
normative, dan pendekatan kriminologi untuk mendapatkan latar
belakang terjadinya kekerasan fisik dalam rumah tangga yang

dilakukan suami terhadap isteri.

. Lokasi Penelitian

Untuk mendapatkan data penulis memilih Lokasi Penelitian pada
Kepolisian Kota Besar Palembang, Pengadilan Negeri Kelas I A

Palembang, Womens crisis center Palembang, Lembaga Bantuan

Hukum Palembang.

. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber pada :

a. Data primer, yaitu data yang didapat dari penelitian di lapangan,
berupa data yang diperoleh langsung dari responden penelitian
(objek penelitian).

b. Data sekunder sebagai penunjang merupakan data yang diperoleh
dengan melakukan penelitian kepustakaan, berupa:

1. Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang
mempunyai kekuatan mengikat berupa undang-undang

dan peraturan yang dikeluarkan oleh instansi terkait;



2. Bahan hukum sekunder yaitu memberikan penjelasan
mengenai bahan hukum primer yang didapatkan dari
teori-teori, pendapat para ahli, dan sebagainya yang ada
relevansinya. |

3. Bahan hukum tersier yaitu bahan-bahan hukum yang |
menjelaskan bahan hukum primer seperti buku-buku,
artikel, majalah-majalah dan surat kabar yang

berhubungan dengan penulisan ini.

4. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah struktur peradilan pidana
tentang Kekerasan Dalam rumah Tangga. Sampel diambil secara
purposive sarhpling dan lembaga yang peduli yang terdiri dari : 1
orang dari Kepolisian Kota Besar Palembang. 1 orang Hakim dari
Pengadilan Negeri Kelas I Palembang, 1 orang dari Women'’s Crisis

Center Palembang, 1 orang dari Lembaga Bantuan Hukum
Palembang.



5. Metode Pengumpulan Data
Peneliti mengumpulkan data dengan metode :

a. Studi Pustaka
Untuk mencari bahan-bahan hukum yang diperlukan dalam
penelitian ini.

b. Studi Lapangan

| Yang dilakukan terhadap responden penelitian- dengan cara
wawancara melalui daftar pertanyaan yang dipersiapkan

sebelumnya.

6. Analisa Data

Dalam menyusun skripsi berjudul Perlindungan Hukum
terhadap isteri atas kekerasan fisik yang dilakukan oleh suami.
Analisis Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga yang pengumpulan
data dilakukan melalui studi lapangan dan studi kepustakaan,
dilakukan secara analisis kualitatif yakni dengan cara menelaah atau
mengkaji serta membahas sumber data yang ada, dan kemudian

mendapatkan jawaban dari permasalahan yang diteliti.
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